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Abstract

Cooperative civil servants IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi is a Cooperative composed of civil
servants who take shelter in the environs of the Jambi, STS TAIN in practice more prioritizing business
Save borrowed. But businesses save borrow managed KPN has not been equipped with an integrated
information system. The use of technology in the processing of the data Save borrowed that still rely on
application program Microsoft Word and Excel resulting in multiple various obstacles faced by business
in KPN, such as: frequent occurrence of inconsistencies and redundancies in the data, as well as the
length of the search process and data access/information. For it is needed a web-based information system
that integrates and can overcome the problems in the field of loan save on KPN IAIN Sultan Thaha
Saifuddin mosque Jambi, both in terms of data processing, distribution of information to members and all
interested parties, as well as in terms of search and access data/information. Information systems save
loan at KPN is designed by using the PHP programming language and uses structured modeling
techniques in the form of DFD and ERD to reflect the results of the analysis and design of the system.
The output of this research is to design a prototype information system save loan on a Cooperative civil
servants TAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Expected by the existing information systems save borrow
this can contribute to the improvement of information systems save loan which runs at KPN TAIN STS
Jambi.

Keywords :Cooperative civil servants IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Information Systems Save
Loans, Structured Model.

Abstrak

Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi merupakan Koperasi yang beranggotakan
pegawai negeri yang bernaung di lingkungan IAIN STS Jambi, yang dalam pelaksanaannya lebih
memprioritaskan bidang usaha Simpan Pinjam. Namun bidang usaha simpan pinjam yang dikelola KPN
belum dilengkapi dengan sistem informasi terintegrasi. Penggunaan teknologi dalam pengolahan data
simpan pinjam yang masih mengandalkan program aplikasi Microsoft Word dan Excel mengakibatkan
terdapatnya berbagai kendala yang dihadapi oleh para pelaku bisnis dalam KPN, seperti : sering
terjadinya inkonsistensi dan redudansi data, serta lamanya proses pencarian dan pengaksesan
data/informasi. Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dan dapat
mengatasi permasalahan di bidang simpan pinjam pada KPN TAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, baik
dalam segi pengolahan data, pendistribusian informasi kepada anggota dan semua pihak yang
berkepentingan, maupun dari segi pencarian dan pengaksesan data/informasi. Sistem informasi simpan
pinjam pada KPN ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan
teknik pemodelan terstruktur dalam bentuk DFD dan ERD untuk menggambarkan hasil analisa dan desain
sistem. Output dari penelitian ini adalah rancangan prototipe sistem informasi simpan pinjam pada
Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha Saifudding Jambi. Diharapkan dengan adanya sistem
informasi simpan pinjam ini dapat memberikan kontribusi besar dalam perbaikan sistem informasi
simpan pinjam yang berjalan di KPN IAIN STS Jambi.
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1. Pendahuluan

Sejak awal terbentuknya Koperasi Pegawai Negeri Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, simpan pinjam merupakan salah satu bidang usaha yang proritas. Dimana
anggotanya terdiri dari orang-orang yang mempunyai kepentingan langsung dalam soal-soal dalam
perkreditan atau simpan pinjam. Sesuai dengan prinsip koperasi yaitu tolong menolong, kebersamaan atau
gotong royong, kekeluargaan, dan usaha (bisnis). Seyogianya simpan pinjam dapat memberikan bantuan
yang sangat berharga bagi anggotanya dalam hal finansial. Sehingga problem kebutuhan hidup yaitu
pangan, sandang, dan papan dapat teratasi. Dengan gaji atau penghasilan tetap yang kurang, maka simpan
pinjam melalui KPN dapat memberikan jalan keluar dari kesulitan finansial.

Sesuai dengan manfaat koperasi yang tercermin dari tujuannya yaitu untuk meningkatkan
kesejahteraan anggota baik dalam tataran ekonomi maupun sosial. Kesejahteraan yang erat kaitannya
dengan pemanfaatan jasa dari koperasi ikut membantu anggota dalam menghadapi kesulitan terutama
yang menyangkut persoalan keuangan. Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi juga menjadi salah satu elemen
penting dalam meningkatkan kesejahteraan para anggota. SHU sendiri dibagikan kepada para anggota
koperasi berdasarkan kesepakatan anggota yang biasanya terakumulasi dari penghitungan jasa kepada
koperasi. Adapun SHU koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku
setelah dikurangi biaya, penyusutan dan kewajiban lain (termasuk pajak) dan besarnya SHU yang
dibagikan kepada masing-masing anggota sebanding dengan jasa yang dilakukan oleh anggota tersebut.
Pada Pernyataan Standard Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 (Revisi 1998), disebutkan bahwa
karateristik utama koperasi yang membedakan dengan badan usaha lain, yaitu anggota koperasi memiliki
identitas ganda. Identitas ganda maksudnya anggota koperasi merupakan pemilik sekaligus pengguna jasa
koperasi. Sebagai bentuk realisasi meningkatkan elemen simpan pinjam Koperasi Pegawai Negeri Lain
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi sudah bermitra dengan pihak Bank Mandiri Syar’iah dalam hal
penambahan modal. Sampai saat ini Bank tersebut telah mengucurkan modal simpan pinjam sebanyak
11.500.000.000,- dari tahun 2008 sampai dengan saat ini. Sehingga secara langsung dapat menambah
SHU KPN IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Dengan manfaatnya yang begitu besar seharusnya Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi juga dilengkapi dengan penggunaan sistem dan teknologi informasi yang memadai,
sehingga dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin maju, serta dapat memberikan
kemudahan dan kenyamanan bertransaksi. Tidak seperti sekarang, dimana pengolahan data dan kegiatan
simpan pinjam di KPN tersebut masih mengandalkan program aplikasi Microsoft Word dan Excel. Tak
heran apabila butuh waktu yang cukup lama untuk melakukan pengaksesan dan pengolahan terhadap data
simpan pinjam yang terjadi di KPN tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, diketahui bahwa dalam
pengolahan data dan informasi pada proses bisnis kegiatan simpan pinjam yang selama ini dikelola KPN
IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi masih terdapat banyak kendala, diantaranya ialah kurangnya
keakuratan data, sering terjadinya inkonsistensi dan redudansi data, serta lamanya proses pencarian dan
pengaksesan data/informasi yang diperlukan karena belum adanya sistem yang terintegrasi antara satu
dengan yang lainnya. Sehingga kegiatan-kegiatan yang seharusnya dapat dieliminasi dan diotomatisasi
belum dapat dilakukan. Dari keadaan itu, maka dibutuhkan solusi berupa sebuah sistem informasi
berbasis web yang terintegrasi dan dapat mengatasi masalah simpan pinjam pada KPN TAIN Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi.

Dimana seperti yang penulis ketahui bahwa perkembangan sistem dan teknologi informasi komputer
telah merambah disegala bidang kehidupan. Dan salah satu bentuk dari perkembangan sistem dan
teknologi informasi komputer itu adalah dengan adanya sistem informasi berbasis web yang semakin
marak digunakan di berbagai lingkungan bisnis. Keberadaannya sangatlah diperlukan untuk memberikan
nilai tambah dalam meningkatkan kinerja proses bisnis. Dan dengan adanya sistem informasi berbasis
web, semua data dapat diintegrasikan dengan baik, sehingga dapat memudahkan dalam proses
pengelolaan, pengaksesan, serta pendistribusian data/informasi, sehingga dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kerja dari para pelaku bisnis.
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Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk mengembangkan solusi dari permasalahan
yang ada dan menuangkannya pada penelitian yang berjudul “Analisis dan Perancangan Sistem
Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi”.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi memberikan rekomendasi solusi dari permasalahan yang ada.

Agar penelitian ini dapat tercapai sesuai dengan tujuan penelitian, maka ditetapkan beberapa batasan
masalah antara lain :

1. Sistem informasi yang akan dirancang adalah Sistem Informasi Simpan Pinjam pada Koperasi
Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi yang meliputi informasi simpan pinjam dan
informasi keanggotaan koperasi.

2. Menggunakan pemodelan terstruktur, yaitu dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram) dan ERD
(Entity Relationship Diagram) untuk menggambarkan analisis dan desain sistem.

3. Perancangan sistem informasi yang dimaksud hanya sebatas perancangan prototype

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Menganalisis sistem informasi simpan pinjam pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi.

2. Merancang Sistem Informasi Simpan Pinjam pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Dapat memudahkan pengguna untuk mengakses semua informasi yang dibutuhkan terkait kegiatan
simpan pinjam pada KPN IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

2. Dapat mempermudah anggota Koperasi untuk mengetahui semua informasi mengenai
keanggotaannya terkait dalam kegiatan simpan pinjam pada KPN IAIN Sultan Thaha Saifuddin
Jambi.

3. Dapar mempermudah kerja petugas KPN IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi dalam melakukan
pengelolaan dan pengaksesan data/informasi terkait kegiatan simpan pinjam anggota Koperasi.

4. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan yang bermanfaat atau sebagai bahan pertimbangan
bagi KPN IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

2. Tinjauan Pustaka / Penelitian Sebelumnya

Tinjauan pustaka / penelitian sebelumnya digunakan penulis untuk mempelajari dan memahami
teori-teori yang menjadi pedoman dan referensi yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal dan juga
internet untuk melengkapi pembendaharaan konsep dan teori, sechingga relevan dengan masalah yang
diteliti. Tinjauan pustaka dan penelitian sebelumnya yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

2.1 Tinjauan Pustaka
Berikut ini merupakan tinjauan pustakan dari beberapa referensi buku dan jurnal yang digunakan
penulis dalam penelitiannya adalah sebagai berikut :

a. Sistem.
Sistem adalah seperangkat elemen yang saling terkait yang secara kolektif bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan. (Preeti Mittal 2012 ; 13)

b. Informasi.

informasi adalah data yang telah dibentuk menjadi bentuk yang berarti dan berguna untuk manusia.
sistem informasi ini berisi informasi tentang orang-orang penting, tempat, dan hal-hal dalam
organisasi atau di lingkungan sekitarnya (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 15)

c. Sistem Informasi.

Sistem informasi yang dapat didefinisikan secara teknis sebagai seperangkat komponen yang saling
terkait yang mengumpulkan (atau mengambil), memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi. (C.
Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 15)
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d. Analisis Sistem.

Analisis sistem merupakan penghubung utama antara kelompok sistem informasi dan seluruh
organisasi. tugas analis sistem untuk menerjemahkan masalah bisnis dan persyaratan menjadi
kebutuhan informasi dan sistem. (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 68)

e. Perancangan Sistem.
Perancangan sistem adalah Detail bagaimana sistem akan memenuhi kebutuhan informasi
sebagaimana ditentukan oleh analisis sistem. (C. Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 498)

f- Data Flow Diagram (DFD).
DFD adalah sebuah teknik yang menggunakan diagram proses bisnis dan data akan yang akan
dilaluinya. (Dennis et. Al, 2010:172)

g. Entity Relationship Diagram (ERD).
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah gambar yang menunjukkan informasi yang
dibuat, disimpan, dan digunakan sistem pada bisnis. (Dennis et. al, 2010: 210)

h. Database.
Database adalah kumpulan kelompok informasi yang berhubungan satu sama lain dalam beberapa
cara (misalnya, melalui bidang umum). (Dennis et.al, 2010 ; 397)

i. PHP Hypertext preprocessor (PHP).
PHP adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam sebuah webserver, dengan menggunakan php
sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis. (Madcoms, 2010 ; 157)

J. MySQL (My Structured Query Language).

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa standar untuk mengakses data dalam tabel, dan
beroperasi pada tabel lengkap, yang bertentangan dengan catatan individu dalam tabel. (Dennis et.al,
2010 ; 413)

k. Web Service.
Web Service dapat digunakan sebagai alat untuk membangun aplikasi sistem informasi baru atau
meningkatkan sistem yang ada. (C. Laudon dan P. Laudon (2012 ; 515)

. XAMPP.

XAMPP merupakan paket server web PHP dan database MySQL yang paling populer di kalangan
pengembang web dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai databasenya. (Betha Sidik, 2014 :
72)

m. Adobe Dreamweaver Creative Suite 5.
Adobe Dreamweaver Adobe Dreamweaver merupakan software aplikasi yang digunakan untuk
merancang desain websitel. (Wahana, 2009 : 1).

n. Prototype.
Prototyping sistem informasi adalah teknik berharga untuk cepat mengumpulkan informasi spesifik
tentang sistem informasi pengguna. (Kendall dan Kendall, 2011 ; 431)

0. Manajemen.

Manajemen adalah sebuah pekerjaan masuk akal dari banyak situasi yang dihadapi oleh organisasi,
membuat keputusan, dan merumuskan rencana aksi untuk memecahkan masalah organisasi. (C.
Laudon dan P. Laudon, 2012 ; 20)

p- Koperasi.

Moh. Hatta, mendefinisikan bahwa : “Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib
penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong”. Secara umum koperasi dipahami sebagai
perkumpulan orang yang secara khusus mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara
demokratis. (Anggoro, et.al : 2011)

q. Simpanan pokok.
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Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada
saat masuk menjadi anggota.

r. Simpanan wajib.

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi
dalam waktu dan kesempatan tertentu, yaitu tiap satu bulan sekali dengan jumlah simpanan yang
sama untuk setiap bulannya. Simpanan pokok dan simpanan wajib tidak dapat diambil kembali
selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

s. Simpanan sukarela.
Simpanan sukarela merupakan simpanan yang berasal dari sisa hasil usaha (SHU) yang tidak
diambil oleh anggota.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sejenis yang sudah ada adalah penelitian yang dilakukan oleh Anggoro, et.al yang
tertuang dalam jurnal SENTIKA pada tahun 2015 di Jogyakarta yang berjudul “Rancangan Sistem
Informasi Koperasi Simpan Pinjam Guru dan Pegawai Pada Koperasi SMK Manggala Tanggerang”.

Penelitian tersebut bertujuan untuk membantu pihak koperasi dalam mengatasi masalah yang terjadi,
yaitu meliputi masalah ketepatan data, peningkatan mutu dan kualitas dalam pelayanan simpan pinjam,
proses pembuatan laporan yang membutuhkan watu yang lama, pengelolaan dokumentasi yang tidak
teratur.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Anggoro et.al tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitiannya
menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi Koperasi simpan pinjam Guru dan Pegawai yang dapat
diimplementasikan untuk membantu pengelolaan data dan mengurangi kesalahan user.

Penelitian yang penulis lakukan memiliki relevansi dengan penelitian di atas, yaitu mengenai
masalah penelitian, dimana penelitian sama-sama mengangkat permasalahan mengenai perancangan
sistem informasi simpan pinjam.

Namun demikian, penelitian yang penulis lakukan ini juga memiliki perbedaan dibandingkan
dengan penelitian tersebut di atas. Faktor pembeda dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lokasi Penelitian
Studi kasus diambil dari lokasi penelitian yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya
menggunakan Koperasi SMK Manggala Tanggerang, sedangkan pada penelitian ini penulis
menggunakan studi kasus pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) IAIN STS Jambi.

2. Metodologi Penelitian
Penelitian yang sebelumnya menggunakan metode penelitian berorientasi objek dengan
menggunakan pemodelan UML untuk menggambarkan analisa dan desain sistemnya, yaitu use
case diagram, activity diagram, dan class diagram. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
menggunakan pemodelan terstruktur yang analisa dan desain sistemnya digambarkan dalam
bentuk DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram).

3. Output Penelitian
Penelitian ini menghasilkan output yang berbeda, diaman pada penelitian sebelumnya
menghasilkan output berupa sistem informasi berbasis dekstop, sedangkan penulis menghasilkan
sebuah prototype sistem informasi berbasis web.

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Wirianty, et.al pada tahun 2010 dengan judul “Sistem
Informasi Simpan Pinjam Berbasis Web pada Koperasi Simpan Pinjam Tirta”. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui proses bisnis sistem informasi simpan pinjam pada Koperasi Tirta
Departemen Pertanian Ciawi Bogor, serta membuat sistem informasi berbasis web untuk mengatasi
masalah simpan pinjam pada Koperasi tersebut.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Wirianty et.al tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitiannya
menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web dengan teknik pemograman terstruktur dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan basis data MySQL.

Penelitian yang penulis lakukan memiliki relevansi dengan penelitian di atas, antara lain adalah
sebagai berikut :

1. Masalah penelitian
Penelitian yang penulis lakukan dan penelitian yang dilakukan Wirianty, et.al sama-sama
menganalisa dan merancang sistem informasi simpan pinjam.

2. Alat Perancangan Sistem
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Sama-sama menggunakan bahasa pemograman PHP dan basis data MySQL
Namun demikian, penelitian yang penulis lakukan ini juga memiliki perbedaan dibandingkan
dengan penelitian tersebut di atas. Faktor pembeda dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Lokasi Penelitian
Studi kasus diambil dari lokasi penelitian yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya pada
Koperasi Tirta Departemen Pertanian Ciawi Bogor, sedangkan pada penelitian ini menggunakan
studi kasus pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) IAIN STS Jambi.

2. Output Penelitian
Penelitian ini menghasilkan output yang berbeda, dimana peneliti sebelumnya menghasilkan
sistem informasi simpan pinjam berbasis web, sedangkan penulis hanya menghasilkan sebuah
prototype sistem informasi simpan pinjam berbasis web.

3. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian berbeda, dimana peneliti sebelumnya
menggunakan metode SDLC dengan menggunakan model Waterfall, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan menggunakan pemodelan terstruktur yang analisa dan desain sistemnya
digambarkan dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram).

Dan dari kedua penelitian sejenis yang telah penulis uraikan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
relevansi antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang kedua peneliti tersebut lakukan.
Relevansi tersebut terletak pada permasalahan penelitian, yaitu sama-sama mengangkat permasalahan
mengenai sistem informasi simpan pinjam.

Namun demikian, juga diketahui bahwa terdapat perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan
dengan penelitian yang kedua peneliti tersebut lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada Lokasi
Penelitian, Output Penelitian, dan Metode Analisis Pendukung. Penulis mengambil lokasi penelitian pada
Koperasi Pegawai Negeri (KPN) IAIN STS Jambi, sedangkan Anggoro, et.al mengambil lokasi penelitian
pada Koperasi SMK Manggala Tanggerang, dan penelitian yang dilakukan oleh Wirianty, et.al
mengambil lokasi penelitian pada Koperasi Tirta Departemen Pertanian Ciawi Bogor.

Output yang penulis hasilkan masih berupa prototype sistem informasi simpan pinjam berbasis web,
penelitian yang dilakukan oleh Anggoro, et.al menghasilkan aplikasi sistem informasi berbasis dekstop,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wirianty, et.al menghasilkan sistem informasi simpan pinjam
berbasis web.

Sedangkan metode yang penulis gunakan dalam menggambarkan analisa dan desain sistem
menggunakan pemodelan terstruktur yang digambarkan dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram), dan
ERD (Entity Relationship Diagram). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggoro, et.al yang
menggunakan pemodelan UML yang digambarkan dalam bentuk use case diagram, activity diagram, dan
class diagram. Serta berbeda juga dengan penelitian yang dilakukan Wirianty, et.al yang menggunakan
metode SDLC dengan menggunakan model Waterfall.

3. Metodologi

Penelitian ini tentunya diperlukan metode penelitian yang dipergunakan untuk melakukan penelitian
sehingga mampu menjawab masalah — masalah yang sedang diteliti dan tujuan penelitian. Suatu
penelitian biasanya selalu dimulai dengan suatu perencanaan yang seksama yang mengikuti serentetan
petunjuk yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga hasilnya dapat mewakili kondisi yang
sebenarnya dan dapat dipertanggung jawabkan. Langkah-langkah yang harus ada dalam metodologi
penelitian adalah sebagai berikut :

3.1 Alur Penelitian

Untuk menghasilkan penelitian yang baik dan sesuai dengan sasaran penelitian, maka dibuat sebuah
alur penelitian yang yang sesuai dengan judul penelitian dan berisi langkah-langkah yang dilakukan
dalam penelitian. Berikut ini merupakan langkah penelitian yang penulis gambarkan melalui alur
penelitian, yaitu :
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Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

v

Analisis Sistem

v

Perancangan Sistem

v

Pembuatan Laporan Hasil Penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian

3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada tahap
mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar dapat memahami masalah yang akan diteliti, sehingga dalam
tahap analisis dan perancangan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti.

3.1.2 Studi Literatur

Pada tahap studi literatur penulis mempelajari dan memahami teori-teori yang menjadi pedoman dan
referensi yang diperoleh dari berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi pembendaharaan
konsep dan teori, sehingga memiliki landasan dan keilmuan yang baik guna menyelesaikan masalah yang
di bahas dalam tesis ini dan mempelajari penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3.1.3 Pengumpulan Data
Sebagai bahan pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk mencari atau mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa cara, yaitu :

1. Dokumen Kerja (hard document)
Penulis melakukan pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penerimaan bantuan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses kerja
Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

2. Pengamatan (observation)
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
akan diteliti guna mengetahui secara langsung mengenai Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada
Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

3. Wawancara (Interview)
Penulis melakukan penelitian lapangan dengan cara melakukan wawancara kepada pihak yang
berkaitan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Hal ini dilakukan agar
penulis mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan, serta untuk memperoleh data yang akurat
serta relevan agar dapat menghasilkan suatu rancangan website yang sesuai kebutuhan.
Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti). Dan
wawancara tidak terstruktur (wawancara dilakukan apabila adanya jawaban berkembang di luar
sistem permasalahan).

3.1.4 Analisis Sistem

Pada tahap ini penulis menganalisis dan membuat rencana Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada
Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi dengan menggunakan pemodelan
terstruktur yaitu dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram)
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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Menentukan perencanaan awal
Pada tahap ini dibuat perencanaan mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan beserta
waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing kegiatan.

. Melakukan analisis proses bisnis

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang terjadi pada Sistem Informasi
Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
Menganalisis sistem informasi yang digunakan saat ini

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem dan teknologi informasi yang digunakan saat
ini dalam mendukung proses bisnis dalam Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Memodelkan sistem informasi dengan menggunakan pemodelan terstruktur

Pada tahap ini dibuat pemodelan kebutuhan sistem informasi dengan menggunakan DFD (Data
Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram).

Membangun prototipe sistem informasi

Pada tahap ini dibuat prototype sistem berupa user interface dengan menggunakan aplikasi
Adobe Dreamweaver CS5.

3.1.5 Perancangan Sistem

Pada tahap ini penulis akan merancang usulan sistem yang baru, penulis menggunakan metode
perancangan sistem dengan model Profotype. Prototype adalah sebuah metode perancangan software
yang banyak digunakan pengembang agar dapat saling berinteraksi dengan pelangan selama proses
pembuatan sistem dan terdiri dari 5 tahap yang saling terkait atau mempengaruhi yaitu sebagai berikut:

Chabcd plar

Commemacniien)

A
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Gambar 2. Model Prototype (Pressman: 2010)

Berdasarkan model prototype yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan pembahasan
masing-masing tahap dalam model tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Communication / Komunikasi

Tim perancang perangkat lunak melakukan pertemuan dengan para stakeholder untuk
menentukan kebutuhan perangkat lunak yang saat itu diketahui dan untuk menggambarkan area-
area dimana definisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.

. Quick Plan / Perencanaan Secara Cepat

Dalam perencanaan ini iterasi pembuatan prototipe dilakukan secara cepat. Setelah itu dilakukan
pemodelan dalam bentuk “rancangan cepat”.

. Modeling Quick Design / Model Rancangan Cepat

Pada tahap ini dilakukan pemodelan perencanaan ditahap sebelumnya dengan menggunakan
pemodelan terstruktur dalam bentuk DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship
Diagram) dan Flowchart untuk menggambarkan analisis dan desain sistem

Construction of Prototype / Pembuatan Prototype

Dalam pembuatan rancangan cepat berdasarkan pada representasi aspek-aspek perangkat lunak
yang akan terlihat oleh para end user (misalnya rancangan antarmuka pengguna atau format
tampilan). Rancangan cepat merupakan dasar untuk memulai konstruksi pembuatan prototipe.
Deployment Deliery & Feedback /| Penyerahan Dan Memberikan Umpan Balik Terhadap
Pengembangan

Prototipe kemudian diserahkan kepada para stakeholder untuk mengevaluasi prototype yang
telah dibuat sebelumnya dan memberikan umpan-balik yang akan digunakan untuk memperbaiki
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spesifikasi kebutuhan. Iterasi terjadi saat pengembang melakukan perbaikan terhadap
prototipe tersebut.

3.1.6 Pembuatan Laporan Hasil Penelitian

Pada tahap ini, penulis membuat laporan dari penelitian yang berisikan laporan penelitian terhadap
masalah-masalah dan solusi yang ada pada objek yang diteliti oleh penulis yaitu Analisis dan
Perancangan Sistem Informasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi, teori-teori yang diambil penulis yang dijadikan penunjang dalam penelitian, cara penulis
dalam melakukan penelitian, hasil penelitian dan analisanya serta beberapa pelengkap dari laporan
penelitian.

3.2 Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi ini yaitu :
1. Visi, misi, tujuan, serta surat-surat dari Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sultan Thaha Saifuddin
Jambi.
Formulir Simpanan dan Peminjman
Laporan Anggota, Simpnan dan Peminjaman
Proses bisnis dari sistem yang sudah ada.
Infrastuktur teknologi informasi.

N A wD

3.3 Alat Penelitian
Adapun perangkat yang digunakan dalam pembuatan Tesis ini, diantaranya yaitu :
1. Perangkat Keras, perangkat ini meliputi :

Sebuah Leptop Asus

Processor Intel

Memory (RAM) 2 GB

Kapasitas Memory (Harddisk) 500 GB

Monitor 14 inch

. dan beberapa perangkat keras pendukung lainnya seperti : mouse dan keyboard

erangkat Lunak, perangkat ini meliputi :

Operating system, Microsoft Windows 7 Ultimate

Adobe Dreamweaver Creative Suite 5

XAMPP-win32-1.7.3

Browser, Mozilla Firefox 31.0

Bahasa Pemograman PHP

Database MySQL

dan beberapa perangkat lunak pendukung lainnya

t
@O RO TR T A OB

4. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan merupakan tahapan dimana semua analisis dan hasil penelitian yang ada dikemukakan
dan dibahas secara detail untuk mengetahui untuk menguraikan masalah dan mencari gambaran dari
sistem yang sedang berjalan saat ini di KPN IAIN STS Jambi serta mengatasi kelemahan-kelemahan yang
ada dengan memberikan solusi atau hasil penelitian. Tahapan dalam pembahasan adalah sebagai berikut :

4.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Dari kegiatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam
pengelolaan data Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi masih memiliki
hambatan, baik dari segi pengolahan data, pencarian data, dan penyebaran informasi data KPN. Padahal
dengan manfaatnya yang begitu besar seharusnya KPN IAIN STS Jambi juga dilengkapi dengan
penggunaan sistem dan teknologi informasi yang memadai, sehingga dapat mengikuti perkembangan
teknologi yang semakin maju, serta dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan bertransaksi. Tidak
seperti sekarang, dimana pengolahan data dan kegiatan simpan pinjam di KPN tersebut masih
mengandalkan program aplikasi Microsoft Word dan Excel. Tak heran apabila butuh waktu yang cukup
lama untuk melakukan pengaksesan dan pengolahan terhadap data simpan pinjam yang terjadi di KPN
tersebut.

Dalam pengolahan data dan informasi pada proses bisnis kegiatan simpan pinjam yang selama ini
dikelola KPN TAIN STS Jambi masih terdapat banyak kendala, diantaranya ialah kurangnya keakuratan
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data, sering terjadinya inkonsistensi dan redudansi data, serta lamanya proses pencarian dan pengaksesan
data/informasi yang diperlukan karena belum adanya sistem yang terintegrasi antara satu dengan yang
lainnya. Sehingga kegiatan-kegiatan yang seharusnya dapat dieliminasi dan diotomatisasi belum dapat
dilakukan. Cara ini kurang efektif karena dapat menimbulkan banyak pengulangan penulisan dan
pemborosan waktu pengerjaan. Permasalahan lainnya terdapat dalam proses penyebaran informasi kepada
para anggota, dimana informasi keanggotaan hanya dapat diperoleh dengan cara datang langsung ke
koperasi.

Dari keadaan itu, maka dapat disimpulkan bahwa KPN IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
membutuhkan sebuah sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dan dapat mengatasi permasalahan
di bidang simpan pinjam pada KPN TAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, baik dalam segi pengolahan
data, pendistribusian informasi kepada anggota dan semua pihak yang berkepentingan, maupun dari segi
pencarian dan pengaksesan data/informasi.

4.2  Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan tahap yang penting dalam mengembangkan suatu sistem.
Pada tahap ini, kebutuhan pemakai dapat terdefinisikan. Pendefinisian ini akan berdampak pada
pembuatan sebuah sistem. Pemahaman kebutuhan yang tepat akan menghasilkan suatu sistem yang sesuai
dengam kebutuhan. Oleh karena itu, pendefinisian kebutuhan yang baik akan menjadi faktor kesuksesan
dari pengembangan sebuah sistem. Pada analisa sistem, pengidentifikasian kebutuhan sistem dapat di bagi
menjadi 2 yaitu :

4.2.1 Kebutuhan Fungsional Sistem
Kebutuhan fungsional sistem menggambarkan proses atau fungsi yang harus dikerjakan oleh sistem
untuk melayani kebutuhan pengguna (user). Berdasarkan kebutuhan diketahui bahwa wuser yang
menggunakan sistem adalah Admin, karyawan, pengawas dan anggota maka fungsi utama yang harus di
lakukan oleh Pengelolaan simpan pinjam pada KPN IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi adalah sebagai
berikut :
1. Fungsionalitas sistem untuk Admin adalah sebagai berikut :
a. Fungsi Login
Digunakan untuk /ogin atau masuk ke dalam sistem dengan menginputkan username dan
password sebelum melakukan tambah, mengubah, menghapus informasi.
b. Fungsi Mengubah Data Admin
Digunakan untuk merubah data admin pada sistem.
c. Fungsi Mengelola Data Master
Mengelola data master ini merupakan fungsi yang dilakukan oleh admin untuk menambah
dan merubah informasi mengenai data master / data anggota.
d. Fungsi Mengelola Simpanan
Mengelola simpanan merupakan fungsi yang dilakukan oleh admin untuk menambabh,
merubah dan menghapus informasi mengenai simpanan yang disimpan oleh anggota setiap
bulannya.
e. Fungsi Mengelola Pinjaman
Mengelola Pinjaman merupakan fungsi yang dilakukan oleh admin untuk menambah,
merubah dan menghapus informasi peminjaman.
f. Fungsi Mengelola Pembayaran
Mengelola pembayaran merupakan fungsi yang dilakukan oleh admin untuk menambabh,
merubah dan menghapus informasi pembayaran anggota berdasarkan dari peminjaman.
g. Fungsi Mengelola Sisa Hasil Usaha
Mengelola sisa hasil usaha merupakan fungsi yang dilakukan oleh admin untuk menambah,
merubah, menghapus dan mencetak informasi daftar pendataan alokasi sisa hasil usaha.
h. Fungsi Membuat Laporan
Membuat Laporan merupakan fungsi yang di lakukan oleh admin untuk membuat laporan
mengenai simpan pinjam pada KPN TAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
i.  Fungsi Simulasi Peminjaman
Simulasi peminjaman merupakan fungsi yang di lakukan oleh admin untuk menghitung
keseluruhan mengenai peminjaman uang di koperasi maupun pada bank.
j. Fungsi Logout
Digunakan untuk /ogout atau keluar dari sistem.
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2. Fungsionalitas sistem untuk Karyawan adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi Login

Digunakan untuk /ogin atau masuk ke dalam sistem dengan menginputkan username dan
password sebelum melakukan tambah, mengubah, menghapus informasi.

Fungsi Mengubah Data Karyawan

Digunakan untuk merubah data karyawan pada sistem.

Fungsi Mengelola Simpanan

Mengelola simpanan merupakan fungsi yang dilakukan oleh karayawan untuk menambabh,
merubah dan menghapus informasi mengenai simpanan yang disimpan oleh anggota setiap
bulannya.

Fungsi Mengelola Pinjaman

Mengelola Pinjaman merupakan fungsi yang dilakukan oleh karyawan untuk menambah,
merubah dan menghapus informasi peminjaman.

Fungsi Mengelola Pembayaran

Mengelola pembayaran merupakan fungsi yang dilakukan oleh karyawan untuk menambabh,
merubah dan menghapus informasi pembayaran anggota berdasarkan dari peminjaman.
Fungsi Simulasi Peminjaman

Simulasi peminjaman merupakan fungsi yang di lakukan oleh karyawan untuk menghitung
keseluruhan mengenai peminjaman uang di koperasi maupun pada bank.

Fungsi Logout

Digunakan untuk /ogout atau keluar dari system

3. Fungsionalitas sistem untuk Pengawas adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi Login

Digunakan untuk login atau masuk ke dalam sistem dengan menginputkan username dan
password sebelum melihat dan mencetak laporan mengenai informasi pada KPN IAIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Fungsi Mengubah Data Pengawas

Digunakan untuk merubah data pengawas pada sistem.

Fungsi Melihat Simpanan

Melihat simpanan merupakan fungsi yang dilakukan oleh pengawas untuk mengetahui
informasi mengenai simpanan yang disimpan oleh anggota setiap bulannya.

Fungsi Melihat Pinjaman

Pinjaman merupakan fungsi yang dilakukan oleh pengawas untuk mengetahui mengenai
informasi peminjaman.

Fungsi Melihat Pembayaran

Melihat pembayaran merupakan fungsi yang dilakukan oleh pengawas untuk mengetahui
mengenai informasi pembayaran anggota berdasarkan dari peminjaman.

Fungsi Mengelola Sisa Hasil Usaha

Mengelola sisa hasil usaha merupakan fungsi yang dilakukan oleh pegawas untuk
menambah, merubah, menghapus dan mencetak informasi daftar pendataan alokasi sisa hasil
usaha.

Fungsi Membuat Laporan

Membuat Laporan merupakan fungsi yang di lakukan oleh pengawas untuk membuat laporan
mengenai simpan pinjam pada KPN IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Fungsi Logout

Digunakan untuk /ogout atau keluar dari sistem.

4. Fungsionalitas sistem untuk Anggota adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi Login

Digunakan untuk Jogin atau masuk ke dalam sistem dengan menginputkan username dan
password sebelum melihat dan mencetak laporan mengenai informasi pada KPN IAIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Fungsi Mengubah Data Anggota

Digunakan untuk merubah data anggota pada sistem.

Fungsi Melihat Simpanan

Melihat simpanan merupakan fungsi yang dilakukan oleh anggota untuk mengetahui
informasi mengenai simpanan yang disimpan oleh anggota setiap bulannya.
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d. Fungsi Melihat Pinjaman
Melihat Pinjaman merupakan fungsi yang dilakukan oleh anggota untuk mengetahui
mengenai informasi peminjaman.
e. Fungsi Melihat Pembayaran
Melihat pembayaran merupakan fungsi yang dilakukan oleh anggota untuk mengetahui
mengenai informasi pembayaran yang dilakukan oleh anggota berdasarkan dari peminjaman.
f. Fungsi Melihat Sisa Hasil Usaha
Melihat sisa hasil usaha merupakan fungsi yang dilakukan oleh anggota untuk melihat berapa
jumlah sisa hasil usaha yang dibagikan setiap tahunnya untuk anggota.
g. Fungsi Simulasi Peminjaman
Simulasi peminjaman merupakan fungsi yang di lakukan oleh anggota untuk menghitung
keseluruhan mengenai peminjaman uang di koperasi maupun pada bank.
h. Fungsi Logout
Digunakan untuk /ogout atau keluar dari sistem.

4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional Sistem
Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan, maka diharapkan sistem yang
dirancang mampu memiliki hal-hal berikut :

1. Usability
a. Mudah digunakan oleh user dalam mengelola dan melihat atau mencetak laporan mengenai
simpan pinjam pada KPN IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
b. Sistem memiliki rancangan antar muka yang mudah digunakan oleh user.
2. Functionality
a. Mempermudah akses informasi.
b. Sistem dapat diakses dalam 24 jam sehari.
3. Security
a. Semua data dan informasi dikelola oleh admin.
b. Data dan infromasi juga bisa dikelola sesuai dengan hak akses masing-masing.
c. User diberi username dan password.
4. Flexibility
a. Kemudahan dalam mencari data yang dibutuhkan dikarenakan pengorganisasian data yang
baik.
b. Kemudahan setiap akan melakukan pencetakan laporan yang sudah terintegrasi dengan baik.

4.3 Gambaran Umum Sistem Yang Diusulkan

Tahap ini dilakukan untuk mempersiapkan proses perancangan sistem yang diinginkan dan untuk
menggambarkan secara jelas proses-proses atau prosedur-prosedur yang terdapat didalam sistem sesuai
dengan metode pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan ferstruktur yang dalam menggambarkan
seluruh proses dan objeknya menggunakan DFD (" Data Flow Diagram ), yaitu Diagram Context,
Diagram Level 0, dan Diagram Level I serta menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) dalam
menggambarkan alur table-tabel yang ada didalam database. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan sistem yang diperlukan oleh Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi dan untuk memberikan gambaran dan rancang bangun yang jelas kepada programmer.

4.4 Analisis Proses Bisnis

Analisis proses sistem/fungsi sistem yang digunakan untuk menggambarkan fungsi adalah data flow
diagram ( DFD). Data flow diagram merupakan alat yang digunakan pada pengembangan sistem yang
terstruktur. Adapun DFD yang penulis rancang adalah sebagai berikut :

1. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek
permasalahan. Penulis menguraikan kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Data Simpanan

Data Pinjaman

2. Diagram Konteks

Mengolah Menu Simpanan

Mengolah Menu Pinjaman

Mengolah Menu Data Master

database

Pemrograman PHP

Interface
Sistem Informasi
Simpan Pinjam

‘ Anggota H Karyawan ‘ ‘ Admin ‘ ‘ Pengawas

Data SHU

Gambar 3. Kerangka Pemikiran
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Gambar 4. Diagram Konteks
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Gambar 5. DFD Level 0
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4. ERD (Entity Relationship Diagram)
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Gambar 6 ERD Sistem Yang Diusulkan

4.5 Perancangan Prototype Sistem

Prototipe sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana kira-kira sistem tersebut akan
berfungsi bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. Adapun tampilan profotype sistem informasi
simpan pinjam Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi dapat dilihat sebagai
berikut :

1.  Tampilan Halaman Utama Sistem

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Sistem
2. Tampilan Halaman Utama Admin

BELAMAT OATAND Df SiETEM PFORMAST ROPERAST FEOMNR| NECERI
LA STS LS

Gambar 8. Tampilan Halaman Utama Admin
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3. Mengubah Halaman Mengelola Data Master

Gambar 9. Tampilan Halaman Mengelola Data Master

Gambar 10. Tampilan Halaman Tambah Data Master

4. Tampilan Halaman Mengelola Simpanan Anggota

Gambar 11. Tampilan Halaman Mengelola Simpanan Anggota

.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Tambah Simpanan Anggota
5. Tampilan Halaman Mengelola Pinjaman Anggota
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Gambar 13. Tampilan Halaman Mengelola Pinjaman Anggota

Gambar 14. Tampilan Halaman Tambah Pinjaman Anggota

6. Tampilan Halaman Mengelola Pembayaran Pinjaman Anggota
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Gambar 15. Tampilan Halaman Mengelola Pembayaran Pinjaman Anggota
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Gambar 16. Tampilan Halaman Tambah Pembayaran Pinjaman Anggota
7. Tampilan Halaman Mengelola Sisa Hasil Usaha

Gambar 17. Tampilan Halaman Mengelola Sisa Hasil Usaha

» Tambsah Pendataan Akokasi Sisa Hasil Lisaha

n-

Gambar 18. Tampilan Halaman Tambah Pendataan Alokasi Sisa Hasil Usaha

8. Menu Laporan

a. Tampilan Halaman Kategori Laporan Simpanan Anggota

Gambar 19. Tampilan Halaman Pilihan Kategori Laporan Simpanan Anggota

Dari gambar 19 diatas diketahui bahwa semua kategori laporan tampilan halamanya sama seperti
tampilan halaman pilihan kategori simpanan anggota dan seluruh tampilan laporan yang ada pada
koperasi ini ada dibawah ini :
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Gambar 20. Tampilan Laporan Simpanan Anggota
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Gambar 21 Tampilan Laporan Pinjaman Anggota
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Gambar 22 Tampilan Laporan Pembayaran Pinjaman Anggota
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Gambar 23 Tampilan Laporan Pinjaman Anggota

b. Tampilan Halaman Simulasi Peminjaman

Gambar 24 Tampilan Halaman Simulasi Peminjaman

5. Penutup

Pada tahap ini penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari bab - bab sebelumnya dan saran
untuk peneliti berikutnya dalam mengembangkan sistem informasi simpan pinjam yang digunakan
Koperasi Pegawai Negeri IAIN STS Jambi adalah sebagai berikut :
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Sistem informasi simpan pinjam yang digunakan Koperasi Pegawai Negeri IAIN STS Jambi
masih menggunakan cara terkomputerisasi. Sehingga masih sering terjadi kendala, antara lain :
(1) kurangnya keakuratan data; (2) sering terjadinya inkonsistensi dan redudansi data; (3)
lamanya proses pengolahan, pencarian dan pengaksesan data/informasi yang diperlukan; (4) data
belum terintegrasi antara data yang satu dengan data yang lain.

Penelitian ini menghasilkan solusi dari permasalahan yang ada di KPN, yaitu berupa rancangan
sistem informasi simpan pinjam berbasis web pada KPN IAIN STS Jambi yang dapat
diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan yang ada terkait bidang simpan pinjam yang
dikelola Koperasi.

Prototipe sistem informasi simpan pinjam pada KPN IAIN STS Jambi yang berbasis web ini
menampilkan informasi-informasi yang berkaitan dengan transaksi simpan pinjam dan
keanggotaan koperasi, antara lain yaitu : menampilkan Menu Master, Menu Simpan Pinjam,
Menu Pembayaran, dan Menu Laporan

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Prototype sistem informasi simpan pinjam ini perlu dikembangkan, sehingga benar-benar bisa
digunakan secara online dan dapat diterapkan pada Koperasi Pegawai Negeri IAIN Sulthan
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Thaha Saifuddin Jambi untuk mendukung seluruh proses bisnis pada sistem informasi simpan
pinjam di KPN TAIN STS Jambi ini.

2. Dalam pengembangan prototype sistem informasi ini belum memperhatikan masalah keamanan
data (security), maka untuk itu penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi dengan sistem keamanan
datanya.

3. Pengembangan prorotyoe sistem informasi simpan pinjam pada KPN IAIN STS Jambi ini hanya
menitik beratkan pada 1 (satu) bidang usaha, yaitu bidang simpan pinjam. Dan untuk
pengembangan sistem ke depannya, dapat dikembangkan sistem informasi Koperasi yang lebih
lengkap dengan mencakup seluruh bidang usaha yang ada di KPN IAIN STS Jambi.
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